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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai kajian etnobotani tumbuhan obat di 

Desa Ranto Nalinjang, Kecamatan Ranto Baek, Kabupaten Mandailing Natal 

sebagai sumber belajar Biologi berbasis kearifan lokal, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Masyarakat di wilayah tersebut masih mempertahankan tradisi 

memanfaatkan tumbuhan sebagai sarana pengobatan tradisional yang telah 

dijalankan secara turun-temurun dari leluhur. Dalam penelitian ini berhasil 

diidentifikasi sebanyak 40 jenis tumbuhan obat yang berasal dari beragam 

famili tumbuhan, yang masing-masing dikenal dengan sebutan nama lokal 

oleh warga serta telah dikonfirmasi nama ilmiahnya melalui pencocokan 

dengan literatur yang relevan. Keberagaman jenis tumbuhan tersebut 

menunjukkan bahwa kawasan Desa Ranto Nalinjang memiliki kekayaan 

sumber daya hayati yang cukup melimpah dan masih dimanfaatkan secara 

nyata dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, yang membuktikan bahwa 

pengetahuan terkait tumbuhan obat tetap terjaga dan menjadi bagian dari 

warisan budaya yang terus dipertahankan hingga masa kini. 

2. Bentuk pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat Desa Ranto Nalinjang 

sangat beragam, baik dari segi bagian tumbuhan yang digunakan maupun 

cara pengolahannya. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan meliputi daun, 

batang, akar, bunga, buah, dan kulit batang, dengan daun sebagai bagian 

yang paling banyak digunakan. Pengolahan tumbuhan obat masih dilakukan 

secara sederhana, seperti direbus, ditumbuk, diperas, direndam, disuling, 

dilayukan di atas api, maupun dikerok, kemudian digunakan dengan cara 

diminum, dioleskan, ditempelkan pada bagian tubuh yang sakit, 

dimandikan, atau dikonsumsi secara langsung sesuai dengan jenis penyakit 

yang diobati. Keragaman cara pemanfaatan tersebut menunjukkan bahwa 

masyarakat memiliki 
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pengetahuan lokal yang diperoleh melalui pengalaman dan diwariskan 

secara turun-temurun dari orang tua, keluarga, maupun tokoh masyarakat. 

Pengetahuan tersebut tidak hanya dimanfaatkan untuk menjaga kesehatan, 

tetapi juga menjadi salah satu bentuk kearifan lokal yang masih 

dipraktikkan dalam kehidupan masyarakat. 

3. Pengetahuan masyarakat mengenai tumbuhan obat umumnya diperoleh 

melalui pengalaman langsung serta penyampaian secara lisan dan praktik 

dari orang tua, anggota keluarga, maupun warga yang lebih memahami 

khasiat tumbuhan tersebut. Proses pewarisan pengetahuan ini berlangsung 

secara alami dalam kehidupan sehari-hari, namun saat ini mulai menghadapi 

tantangan karena semakin banyaknya generasi muda yang beralih ke 

pengobatan modern sehingga pengetahuan tradisional tersebut berisiko 

berkurang bahkan hilang jika tidak diupayakan pelestariannya. Pengetahuan 

yang dimiliki warga Desa Ranto Nalinjang mencakup kemampuan 

mengenali jenis tumbuhan, mengetahui bagian yang bermanfaat, 

memahami cara pengolahan, hingga mengetahui penyakit yang dapat 

diobati, yang semuanya merupakan bagian tak terpisahkan dari kearifan 

lokal masyarakat yang patut dijaga dan didokumentasikan. 

 

 B. Saran 

1. Bagi masyarakat Desa Ranto Nalinjang, diharapkan dapat terus menjaga, 

memanfaatkan, dan melestarikan berbagai jenis tumbuhan obat yang 

terdapat di lingkungan sekitar. Pengetahuan mengenai pemanfaatan 

tumbuhan obat yang telah diwariskan secara turun-temurun juga perlu terus 

dipertahankan dan dikenalkan kepada generasi muda agar tidak hilang 

seiring dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, kearifan lokal 

yang berkaitan dengan pemanfaatan tumbuhan obat tetap terpelihara 

sebagai salah satu warisan budaya masyarakat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

referensi untuk mengembangkan kajian etnobotani tumbuhan obat dengan 

ruang lingkup yang lebih luas. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak 

hanya mengidentifikasi jenis dan pemanfaatan tumbuhan obat, tetapi juga 
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dapat mengkaji aspek lain, seperti upaya konservasi, kandungan senyawa 

aktif, efektivitas pemanfaatan tumbuhan obat, maupun pengembangan 

media dan bahan ajar berbasis potensi lokal sehingga hasil penelitian dapat 

memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat maupun dunia 

pendidikan. 
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